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Jagung manis merupakan tanaman yang disukai masyarakat untuk dikonsumsi 

sebab di dalamnya terkandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan kadar 

gula yang tinggi tetapi rendah lemak dan memiliki rasa yang enak. Saat ini produksi 

jagung manis masih belum dapat memenuhi permintaan pasar nasional yang ditandai 

dengan tingginya volume impor jagung manis, Menurut Badan Pusat Statistik (2020) 

volume impor jagung manis di Indonesia pada tahun 2018-2019 mengalami peningkatan 

sebesar 42,46% menjadi 737,2 ribu ton daripada tahun sebelumnya yaitu 517,5 ribu ton. 

Sehingga dibutuhkan upaya peningkatan produksi, salah satunya melalui pemupukan.  

Pemupukan ialah pemberian bahan pada tanah yang bertujuan menambah unsur 

hara agar tanaman yang tumbuh di atasnya dapat berproduksi secara maksimal 

(Notohadiprawiro et al., 2006). Unsur K merupakan unsur hara makro kedua setelah N 

yang paling banyak diserap tanaman. Menurut Rosyidah (2016), penggunaan pupuk 

kalium dengan dosis yang optimal merupakan alternatif lainnya untuk pengendalian 

penyakit tanaman dan sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Beberapa jenis pupuk K yang umumnya dipakai adalah KNO3 dan K2SO4. 

Penelitian dilaksanakan selama lima bulan dari Bulan November 2021 hingga 

Maret 2022. Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian jalan Telagawarna Blok E, 

Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota Malang. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang terdiri dari sumber pupuk 

kalium sebagai petak utama dimana terdiri dari 2 level yaitu S1 : Pupuk K2SO4 dan S2 : 

KNO3 dan dosis pupuk sebagai anak petak dimana terdiri dari 4 level yaitu D1 : 50 kg 

Ha-1 K2O, D2 : 100 kg Ha-1 K2O, D3 : 150 kg Ha-1 K2O, D4 : 200 kg Ha-1 K2O serta Kontrol 

: tanpa pemberian pupuk K dan diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, indeks luas daun, waktu muncul bunga 

jantan, kandungan klorofil, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, bobot tongkol 

per tanaman, bobot tongkol per hektar, bobot tongkol dengan kelobot, diameter tongkol 

dan panjang tongkol. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara sumber dan dosis 

pupuk K dimana secara umum kombinasi perlakuan S2D3 (Pupuk KNO3 + Dosis 150 kg 

Ha-1 K2O) memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis. Secara terpisah, pemberian pupuk KNO3 dan K2SO4 tidak memberikan perbedaan 

yang nyata tetapi berbeda nyata dengan kontrol dan dosis 150 kg Ha-1 K2O memberikan 

hasil terbaik dibandingkan kontrol maupun dosis lainnya. Parameter luas daun dapat 

meningkatkan bobot tongkol tanpa kelobot jagung manis. 
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Sweet corn is a plant that people like to eat because it contains carbohydrates, 

protein, fat, vitamins, minerals and high sugar content but low in fat and has a good 

taste. According to the Central Statistics Agency (2020) the volume of sweet corn 

imports in Indonesia in 2018-2019 increased by 42.46% to 737.2 thousand tons 

compared to the previous year, which was 517.5 thousand tons. So it takes efforts to 

increase production, one of which is through fertilization. 

Fertilization is the application of material to the soil which aims to add 

nutrients so that the plants that grow on it can produce optimally (Notohadiprawiro et 

al., 2006). The element K is the second macro nutrient after N which is most widely 

absorbed by plants. According to Rosyidah (2016), the use of potassium fertilizer with 

optimal doses is another alternative for controlling plant diseases and as an effort to 

increase plant growth and yield. Several types of K fertilizers that are commonly used 

are KNO3 and K2SO4. 

The research was carried out for five months from November 2021 to March 

2022. This research was carried out on agricultural land on Telagawarna Street Block 

E, Tlogomas, Lowokwaru, Malang City. The design used in this study is a Divided Plot 

Design (RPT) which consists of a source of potassium fertilizer as the main plot which 

consists of 2 levels, namely S1: K2SO4 fertilizer and S2: KNO3 and the dose of fertilizer 

as a subplot which consists of 4 levels, namely D1: 50 kg Ha-1 K2O, D2: 100 kg Ha-1 

K2O, D3: 150 kg Ha-1 K2O, D4: 200 kg Ha-1 K2O and Control: without K fertilizer and 

repeated three times. Parameters observed included plant height, number of leaves, 

leaf area, leaf area index, time of emergence of male flowers, chlorophyll content, plant 

fresh weight, dry weight of plants, weight of cobs per plant, cob weight per hectare, 

weight of cobs with cob, diameter of cobs and length of cobs. 

The results of this study indicates that there is an interaction between the source 

and dose of K fertilizer where in general the combination of S2D3 treatment (KNO3 

Fertilizer + 150 kg Ha-1 K2O dose) gave the best response to the growth and yield of 

sweet corn plants. Separately, the application of KNO3 and K2SO4 fertilizers did not 

give a significant difference but significantly different from the control and a dose of 

150 kg Ha-1 K2O gave the best results compared to the control and other doses. The 

leaf area parameter can increase the weight of the cobs without sweet corn kernels 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays L. saccharata) mengandung gizi yang cukup baik, 

misalnya karbohidrat (22,8%), protein (3,5%), lemak (1,0%), vitamin, dan mineral 

(Suprayatmi et al., 2017). Endosperm jagung manis mengandung gula sebesar 5–6% 

dan juga pati sebesar 10–11%. Sedangkan pada jagung biasa hanya 2–3% atau setengah 

dari kadar gula jagung manis. (Chairunnisa, 2009). 

Permintaan jagung manis di pasar Indonesia terus meningkat. Namun, produksi 

jagung manis dalam negeri gagal memenuhi permintaan pasar. Hal ini ditunjukkan 

dengan meningkatnya impor jagung manis segar setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2020), impor jagung manis Indonesia meningkat 42,46% dari 517,5 ribu ton 

pada tahun sebelumnya menjadi 737,2 ribu ton. Nilai ekonomi jagung manis yang 

begitu tinggi sehingga peningkatan produksi jagung manis harus terus dilakukan untuk 

memenuhi permintaan pasar. 

Pemupukan merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengupayakan 

peningkatan produksi hasil panen. Pemupukan ialah pemberian bahan pada tanah yang 

bertujuan menambah unsur hara agar tanaman yang tumbuh di atasnya dapat 

berproduksi secara maksimal (Notohadiprawiro et al., 2006). Diperlukan pemupukan 

berkala dengan dosis sesuai agar unsur hara dalam tanah dapat memenuhi kebutuhan 

tanaman (Aisyah et al., 2008).  



2 
 

 
 

K merupakan unsur hara makro kedua setelah N yang paling banyak diserap 

tanaman. Menurut Rosyidah & Handoko, (2020), K merupakan unsur yang mudah larut 

sehingga mudah tercuci, akibatnya ketersediaannya di dalam tanah rendah. 

Kekurangan K dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat, hasil dan kualitas rendah 

dan komponen ketahanannya terganggu (Rosyidah, 2017). Padahal untuk setiap ton 

hasil biji, tanaman jagung manis membutuhkan lebih dari 15 kg K (Sigh et al., 2015) 

Beberapa jenis pupuk K yang umumnya dipakai adalah KNO3 dan K2SO4. 

Menurut Kamaratih & Ritawati, (2020), pupuk KNO3 mengandung dua unsur hara 

yang dibutuhkan dalam jumlah besar bagi tanaman, yaitu nitrogen sebesar 12% dan 

kalium sebesar 45% yang dapat langsung terserap oleh tanaman dalam bentuk ion K+ 

dan segera tersedia bagi tanaman, sedangkan nitrat (NO3-) langsung diserap oleh akar 

tanaman. Penggunaan pupuk K yang terikat dengan unsur N bentuk nitrat (KNO3) 

memberikan hasil  yang  lebih  baik  bagi tanaman.  Hal  ini disebabkan oleh nitrat yang 

terkandung dalam KNO3 lebih mudah untuk diserap dan digunakan dalam tanaman 

(Sobir dan Siregar, 2014). Menurut penelitian Hadi (2018), aplikasi pupuk KNO3 180 

kg Ha-1 pada tanaman kentang menunjukkan jumlah umbi lebih banyak dan bobot umbi 

yang lebih tinggi dibandingkan aplikasi KNO3 dosis 120 kg Ha-1 ataupun 150 kg Ha-1. 

Selanjutnya, hasil  penelitian Gunadi (2009) menyatakan bahwa pupuk K2SO4 pada 

bawang merah saat panen berpengaruh nyata terhadap parameter hasil umbi kering per 

tanaman, hasil umbi segar per petak, dan hasil umbi kering per petak yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman yang diberi pupuk KCl.  

Idealnya pemupukan yang baik harus menggunakan dosis tepat. Menurut 

Rosyidah (2016), penggunaan pupuk Kalium dengan dosis yang optimal merupakan 
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alternatif lainnya untuk pengendalian penyakit tanaman dan sebagai upaya 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Jika pemberian pupuk terlalu banyak 

maka larutan tanah akan terlalu pekat sehingga dapat mengakibatkan keracunan pada 

tanaman, sebaliknya jika terlalu sedikit pengaruh pemupukan pada tanaman mungkin 

tidak akan tampak. Bustami et al., (2012) yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan 

produksi tanaman akan mencapai optimum apabila faktor penunjang mendukung 

pertumbuhan tersebut berada dalam keadaan optimal, unsur-unsur yang seimbang, 

dosis pupuk yang tepat serta nutrisi yang dibutuhkan tersedia bagi tanaman. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian mengenai sumber dan dosis K yang tepat untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis varietas Paragon. 

 1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di koleatas maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh interaksi antara pemberian beberapa sumber pupuk K pada 

dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis? 

2. Bagaimana pengaruh beberapa sumber maupun dosis pupuk K yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis? 

3. Apa saja kah parameter pertumbuhan yang mempengaruhi bobot tongkol tanaman 

jagung manis? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas,disusun tujuan penelitian antara 

lain : 
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1. Mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian beberapa sumber pupuk K pada 

dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

2. Mengetahui pengaruh sumber maupun dosis pupuk K yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

3. Mengetahui parameter pertumbuhan yang mempengaruhi bobot tongkol tanaman 

jagung manis. 

1.4 Hipotesis 

Dari tujuan penelitian di atas disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Perbedaan sumber dan dosis pupuk K yang diaplikasikan mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

2. Pupuk KNO3 menunjukkan pengaruh yang baik dibandingkan K2SO4 dan dosis D4 

menunjukkan pengaruh terbaik dibanding perlakuan lainnya terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

3. Beberapa parameter pertumbuhan berpengaruh positif dan negatif terhadap bobot 

tongkol tanaman jagung manis. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan : 

1. Terdapat interaksi nyata antara sumber dan dosis pupuk kalium pada parameter 

tinggi tanaman (28-49 HST), luas daun dan indeks luas daun (35-49) HST, 

kandungan klorofil (35 dan 40 HST), bobot segar dan bobot kering brangkasan, 

bobot tongkol dengan kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot. secara umum 

perlakuan S2D3 (Pupuk KNO3 + Dosis 150 kg Ha-1) merupakan perlakuan terbaik. 

2. Pada uji Dunnet 5%, parameter tinggi tanaman berbeda dengan kontrol pada 21-

49 HST, parameter jumlah daun, luas daun dan indeks luas daun berbeda dengan 

kontrol pada 28-49 HST, parameter kandungan klorofil berbeda nyata dengan 

kontrol pada 35-45 HST, parameter waktu muncul bunga jantan, parameter 

diameter dan panjang tongkol, parameter bobot tongkol dengan kelobot, bobot 

tongkol per tanaman dan bobot tongkol per hektar. 

3. Berdasarkan uji regresi linier berganda diketahui bahwa hasil bobot tongkol 

tanaman jagung dipengaruhi oleh luas daun. Diduga semakin besar luas daun 

jagung manis, maka akan semakin banyak barisan biji jagung yang dihasilkan oleh 

satu buah jagung manis. 

5.2 Saran 

Perlu direkomendasikan sumber pupuk KNO3 dan dosis pupuk 150 kg Ha-1 

(setara dengan 3,51 g/tanaman) untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil jagung 

manis (Zea mays L. saccharata) varietas paragon. 
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